BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan yang telah disampaikan dapat ditarik
kesimpulan mengenai keberadaan patung ruang luar/outdoor di kabupaten
Ponorogo adalah sebagai berikut:

1. Gagasan yang mendasari dibuatnya patung Reog di kabupaten Ponorogo
Patung-patung di Ponorogo merupakan gagasan dari pemerintahan
untuk mengembangkan pertunjukan kesenian reog sebagai ciri khas dari
kota Ponorogo, gagasan ini ternyata berhasil menarik minat masyarakat
Ponorogo untuk ikut mendirikan patung reog. Subject matier dari patung
di Ponorogo rata-rata merupakan perwujudan dari pertunjukan kesenian

reog dan diambil dari cerita legenda terjadinya kesenian reog Ponorogo.

2. Estetika Bentuk pada Patung Reog di Kabupaten Ponorogo
Patung Ruang Luar/outdoor di Kabupaten Ponorogo dikategorikan
dalam sculpture-as-object, kecuali patung di panggung Alun-alun yang
dikategorikan sebagai sculpture-in-architecture. Patung reog di kabupaten
Ponorogo sebagai patung ruang luar bersifat representasional, berbahan
semen yang memungkinkan tahan terhadap cuaca dan memakai teknik

plastering dengan tekstur kasar.
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Secara subjectif, estetika bentuk patung di Kabupaten Ponorogo
bisa dikatakan masih banyak kekurangan pada proporsi dan ckspresi dari
patung. Misalnya proporsi patung Klono Sewandono dan Adipura, begitu
juga patung Prabu Klono Sewandono menggiring Tujuh Harimau
ditampilkan dengan ekspresi yang masih kurang mendukung.

Banyak patung yang ditempatkan pada lokasi sempit menyebabkan
berkurangnya kenikmatan dalam melihat patung, karena luas lokasi sangat
berhubungan dengan jarak pandang penikmat. Tetapi berkaitan dengan
patung yang dinikmati oleh penikmat dengan cara berjalan, patung reog di

Ponorogo tidak terlalu dipermasalahkan.

3. Fungsi Patung Reog di Kabupaten Ponorogo
a. Fungsi Idiil
- Sebagai elemen pendukung keindahan. kota dan menambah
apresiasi masyarakat umum terhadap patung.
- Patung-patung ini juga mengingatkan adanya sebuah pertunjukan
tradisional kota Ponorogo sebagai identitas daerah,

- Sebagai upaya dalam pelestarian kesenian reog.

b. Fungsi Praktis
- Khusus patung di depan Pendopo Kabupaten Ponorogo, selain
sebagai pendukung keindahan juga berfungsi sebagai tempat untuk

rekreasi, duduk-duduk, bermain anak-anak, dan tempat istirahat.
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- Patung vyang berada di panggung Alun-alun Ponorogo difungsikan
sebagai dekorasi pelengkap atau latar belakang (background) dari
pertunjukan di panggung.

- Untuk patung di pintu gerbang masuk kota Ponorogo difungsikan
sebagai pembatas wilayah/daerah antara kota Ponorogo dan

Madiun

B. Saran
Keberadaan patung ruang luar/outdoor . di_kabupaten Ponorogo
merupakan keseriusan pemerintahan daerah kabupaten Ponorogo dalam
meningkatkan pembangunan serta menggelar karya seni sebagai identitas
daerah, dengan tujuan untuk dikenal olch masyarakat luas pada umumnya dan
masyarakat Ponorogo pada khususnya. Schubungan dengan kesimpulan
keberadaan patung reog di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Pembangunan patung sebaiknya memperhitungkan tempat yang akan
didirikan scbuah patung. Luas lokasi yang ada berkaitan dengan
kenikmatan jarak pandang pengamat melihat patung,

2. Dituntut juga kesanggupan pemerintah untuk meningkatkan kualitas dan
kreativitas dalam penyajian patung, karena sangat penting untuk menarik
minat generasi berikutnya. Misalnya, kekurangan pada bentuk patung.

3. Pemerintah kabupaten Ponorogo hendaknya bisa menjaga keutuhan dan
merawat patung. Pemeliharaan penting dilakukan agar patung dapat

bertahan keindahannya dalam jangka waktu yang lama.
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4. Harapan penulis terhadap pengembangan seni patung di kabupaten
Ponorogo adalah usaha membuat suatu bentuk patung yang baru agar

menambah apresiasi masyarakat terhadap patung.

Di akhir penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat
bagi masyarakat kabupaten Ponorogo dan pembaca pada umumnya, sehingga
dapat digunakan sebagai penambah wawasan ilmu pengetahuan tentang

patung ruang luar.
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